BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data tentang studi eksplorasi tentang Bisnis

Center sebagai laboratorium pembelajaran kewirausahaan di Perguruan Tinggi di

DIY, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Profil Bisnis Center yang ada di Perguruan Tinggi di DIY dilihat dari
macamnya dapat dikelompokan menjadi 10 bentuk yaitu koperasi mahasiswa,
kantin, warnet, bengkel, sarana olahraga, klinik, fotocopy, toko alat olahraga,
toko dan laboratorium kewirausahaan. Profil masing-masing Bisnis Center
tersebut dapat dilihat dari unit usaha, omzet, keterlibatan mahasiswa dan
konsumennya sebagai berikut:

a. Dilihat dari segi omzet, Bisnis Center yang ada di Perguruan Tinggi
termasuk dalam usaha mikro vyaitu dengan omzet di bawah Rp
300.000.000,00 per tahun

b. Dilihat dari keterlibatan mahasiswa dalam Bisnis Center dari 10 bentuk
Bisnis Center yaitu menjadi pengurus/pengelola, anggota, magang dan part
time.

c. Konsumen Bisnis Center di Perguruan Tinggi meliputi warga kampus
Perguruan Tinggi, lingkungan sekitar kampus Perguruan Tinggi dan
masyarakat umum. Namun sebagian besar konsumen Bisnis Center hanya

warga kampus saja, karena letak Bisnis Center di dalam wilayah kampus.
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Bisnis Center yang sudah meluaskan pasarannya hingga ke masyarakat
umum yaitu koperasi mahasiswa.
Fungsi Bisnis Center sebagai laboratorium pembelajaran kewirausahaan di
Perguruan Tinggi di DIY vyaitu tempat mahasiswa praktik sebagai
pengurus/pengelola Bisnis Center, praktik sebagai pramuniaga, tempat
grosiran/kulakan mahasiswa, praktik mendirikan outlet dan tempat mahasiswa

memasok barang dagangan (suplier).

B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan tentang Bisnis Center sebagai laboratorium

pembelajaran kewirausahaan di Perguruan Tinggi di DIY, maka saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut.

1.

Perguruan Tinggi sebaiknya perlu mengembangkan bentuk-bentuk Bisnis
Center sebagai laboratorium kewirausahaan selain yang sudah ada.

Bisnis Center yang ada di Perguruan Tinggi sebaiknya perlu
mengembangkan usahanya agar didapatkan omzet yang maksimal.

Bisnis Center yang ada di Perguruan Tinggi sebaiknya perlu
mengembangkan bentuk-bentuk usaha yang bisa mewadahi mahasiswa
untuk terlibat di dalamnya.

Bisnis Center yang ada di Perguruan Tinggi sebaiknya perlu meluaskan
konsumennya hingga ke masyarakat umum.

Bisnis Center sebaiknya perlu dikembangkan fungsinya sebagai

laboratorium pembelajaran kewirausahaan.
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